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ABSTRAK

WiraRahmadani. 2018. Studi Analisis Kemampuan Berpikir Divergen Dalam
Fisika  Peserta Didik MAMuallimin Muhammadiyah Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad Arsyad dan pembimbing II
Nurlina.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan berpikir
divergen dalam fisika peserta didik MA Muallimin Muhammadiyah Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen dalam
fisika peserta didik MA Muallimin Muhammadiyah Makassar dengan melihat
hasil tes wawancara terhadap masalah yang diberikan oleh peneliti dimana peserta
didik memberikan solusi dan perbaikan/penyempurnaan solusi terhadap masaalah
tersebut.

Jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto yang dilaksanakan dalam satu
tahap yaitu pemberian test selama 3 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar yang
berjumlah 28 peserta didik  tetapi yang menjadi sample penelitian hanya terfokus
pada satu peserta didik teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah data mengenai kemampuan berpikir divergen dalam fisika peserta didik
MA Muallimin Muhammadiyah Makassar. Data yang diperoleh dianalisis
kemudian diinterpretasikan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh kemampuan berpikir kreatif peserta didik umumnya dapat dikatakan
baik karena memenuhi indikator yang diharapkan oleh peneliti.

Kata Kunci:, Pembelajaran Fisika, Kemampuan berpikir divergen, Penelitian Ex
Post Facto
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan alat yang menentukan untuk mencapai kemajuan

dalam segala bidang penghidupan, dalam memilih dan membina hidup yang baik,

yang sesuai dengan martabat manusia. Pendidikan akan terasa gersang apabila

tidak berhasil mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas (baik dari

segi spritual, intelegensi dan skill). Untuk itu, perlu diusahakan peningkatan mutu

pendidikan, supaya bangsa kita tidak terus bertahan pada status bangsa yang

sedang berkembang tetapi bisa menyandang predikat bangsa maju dan tidak kalah

bersaing dengan bangsa lain.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan ataupun kemampuan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan definisi di atas pendidikan dalam arti luas pendidikan dalam

arti luas, memegang peranan penting dan strategis dalam upaya mewujudkan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Lewat pendidikan ini pula akan

menghasilkan manusia yang mempunyai keterampilan dan kualitas sebagai

sumber daya pembangunan bangsa. Maka wajarlah kalau penyelenggaraan

pendidikan itu harus mendapatkan perhatian yang serius baik itu pendidikan jalur
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sekolah maupun pendidikan luar sekolah. Mengenai pendidikan jalur sekolah,

pemerintah sangat menaruh perhatian yang serius terhadap peningkatan mutu

pengajaran matematika. Pengajaran di sekolah pada umumnya terbatas pada

kemampuan verbal dan pemikiran logis. Pada tugas-tugas yang hanya menuntut

pemikiran konvergen (yaitu pemikiran menuju satu jawaban tunggal), seperti 4 +

5 = ? Sementara kemampuan berpikir divergen atau berpikir kreatif yaitu suatu

pemikiran yang menjajaki berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu

persoalan, seperti x + y = 25; x, y  R. Tentukan nilai dari x dan y yang

memenuhi, tentu jawabannya banyak sekali dan memerlukan imajinasi untuk

memperoleh jawaban tersebut. Kemampuan berpikir divergen turut berpengaruh

terhadap pencapaian hasil belajar fisika.

Proses belajar merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh peserta

didik untuk menjawab semua masalah-masalah yang terjadi sehingga dapat

melahirkan generasi yang lebih baik dan tidak mengalami degradasi. Hal ini

sejalan yang dikemukakan oleh (Djaali, 2012:99) bahwa faktor-faktor  yang

mempengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik yaitu berasal dalam diri

seseorang atau faktor  internal (misalnya konsep diri, sikap, dan motivasi

berprestasi) dan ada dari luar diri seseorang atau faktor eksternal (misalnya

lingkungan keluarga (bimbingan, dukungan dan perhatian orang tua serta motivasi

belajar peserta didik, lingkungan sekolah, lingkungan pergaulan) dari peserta

didik, sehingga dapat membentuk karakter yang lebih mampu merespon positif

setiap perubahan.
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Faktor internal berupa konsep diri diperoleh dari hasil suatu pembelajaran

yang merupakan faktor psikologis. Pembentukan kepribadian yang positif lebih

penting, dimana proses formatif tidak hanya berguna bagi kelangsungan hidup

atau sebagai pertahanan diri terhadap kecemasan. Tetapi juga memiliki energi,

tujuan, dan  pemenuhan kebutuhannya sendiri. Untuk itu, seseorang perlu kreatif

dan imajinatif menyusun dan menciptakan agar dirinya tetap sehat secara

psikologis. Setiap peserta didik memiliki karakteristik khusus, yang satu sama

lainnya berbeda. Hal ini dapat dipengaruhi oleh latar belakang keluarga,

lingkungan pergaulan, dan sekolah.  Oleh karena itu, sangat penting di awal

pembelajaran guru membentuk interaksi positif yang mengarahkan peserta didik

terhadap keterbukaan akan konsep dirinya, hal ini dapat memperlancar proses

pembelajaran. Peserta didik akan merasa membutuhkan semua komponen yang

ada di sekolah untuk pengembangan dirinya, semangat dalam menjalani aktivitas

belajar dan terbentuklah kepercayaan diri yang positif. Sehingga guru dapat

mengetahui secara tepat permasalahan inti internal peserta didik dan dapat

memberikan solusi sesuai kebutuhan.

Guru merupakan salah satu komponen yang paling menentukan dalam

sistem pendidikan secara keseluruhan yang seharusnya mendapat perhatian utama.

Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara

masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen maupun dalam

sistem pendidikan. Guru memegang peranan utama dalam pembangunan

pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah.Guru
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merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan

hasil pendidikan yang berkualitas.

Pentingnya fisika tersebut di atas, memberikan isyarat kepada pendidik

agar mampu menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran fisika secara

bermakna. Kebermaknaan pembelajaran fisika dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu:

sikap, pengetahuan dan keterampilan motorik. Ketiga aspek inilah yang harus

menjadi indicator dan tujuan pembelajaran fisika, khusunya pada tingkat satuan

pendidikan SMA/MA.

Untuk dapat menumbuhkembangkan ketiga aspek tersebut di atas maka,

pembelajaran fisika harus dilengkapi dengan bahan-bahan, sumber-sumber, dan

alat- alat yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran baik yang

berlangsung di dalam maupun di luar kelas. Keberadaan bahan-bahan, sumber-

sumber, dan alat-alat pembelajaran fisika diharapkan mendukung terwujudnya

kebermaknaan belajar pada peserta didik. Kebermaknaan belajar yang dimaksud

meliputi: (1) kebermaknaan belajar secara kognitif; (2) kebermaknaan belajar

secara afektif; dan (3) kebermaknaan belajar secara psikomotorik.

Proses pembelajaran fisika yang berlangsung harus mampu memberikan

kesempatan kepada peserta didik merekontruksi pengetahuannya secara sadar.

Kesadaran peserta didik dalam melakukan aktivitas pembelajaran fisika sangat

menentukan minat dan kemauan peserta didik untuk lebih memahami dan

memaknai apa yang mereka pelajari. Upaya untuk meningkatkan kesadaran dan

pemahaman terhadap proses pembelajaran fisika harus dilakukan dengan langkah-

langkah strategi kreatif dari pendidik dalam melangsungkan proses pembelajaran
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fisika. Namun pada kenyataanya, hasil studi empirik yang dilakukan peneliti

menunjukan bahwa proses pembelajaran belum biasa memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk mengetahui bagaimana seharusnya ia belajar,

mengetahui kemampuan dan modalitas yang dimiliki, serta mengetahui strategi

terbaik untuk belajar efektif, yang menyebabkan kesadaran peserta didik untuk

belajar fisika sangat rendah.

Berdasarkan pandangan tersebut maka diperlukan motivasi belajar fisika

yang mampu membimbing peserta didik berperan aktif dalam merekontruksi

pengetahuannya secara sadar. Peranan motivasi tidak diragukan dalam

belajar.Karena motivasi belajar memberikan rangsangan, semangat dan rasa

senang dalam belajar (Djamarah, 2011). Peserta didik yang memiliki motivasi

yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar

(Sardiman, 2011). Motivasi belajar timbul karena dorongan dan minat peserta

didik untuk berprestasi (Iskandar, 2012). Lain halnya bagi peserta didik yang tidak

mempunyai motivasi di dalam dirinya, maka akan menyebabkan hasil belajar

peserta didik yang rendah karena motivasion is an essensial condition of learning

hasil belajar akan optimal jika ada motivasi (Sardiman, 2011). Seperti kurangnya

perhatian peserta didik saat guru menjelaskan materi di kelas dan berbicara

dengan teman sebangku saat guru menjelaskan materi, hal ini terjadi karena

kurangnya motivasi belajar pada diri peserta didik untuk mendapatkan hasil

belajar yang tinggi.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada MA Muallimin

Muhammadiyah Makassar terkait kondisi dan keaadaan warga sekitar mengenai
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sebuah permasalahan yang dihadapi, dimana permasalahan itu bertumpu pada

kondisi air yang sulit dijangkau karena jarak dan kondisi rumah warga lebih

banyak rumah panggung permasalahan inilah yang ingin diberikan solusi terhadap

pemecahan masalahnya agar bagaiman air bisa sampai kerumah warga tanpa

harus membuang energi atau tenaga yang berlebihan, maka dari itu salah satu cara

yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan penelitian atau wawancara dengan

menggunakan peserta didik MA Muallimin Muhammadiyah Makassar sebagai

sample untuk memecahkan permasalahan.

Berdasarkan pandangan dan penjelasan tersebut, maka dalam hal

iniPenelliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul” Studi Analisis

Kemampuan Berpikir Divergen dalam Fisika pada Peserta Didik MA Muallimin

Muhammadiyah Makassar ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian dan latar belakang masalah tersebut, maka

permasalahan yang diungkap dalam penelitian ini adalah:

“Bagaimana kemampuan berpikir divergen dalam fisika pada peserta didik MA

Muallimin Muhammadiyah Makassar tahun ajaran 2017/2018”?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen

dalam fisika peserta didik MA Muallimin Muhammadiyah Makassar tahun ajaran

2017/2018.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan kepada pihak penentu kebijakan MA Muallimin

Muhammadiyah Makassar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru fisika dalam memilih metode

pengajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Menjadi salah satu alternatif program pembelajaran bagi para tenaga pendidik

di MA Muallimin Muhammadiyah Makassar.

4. Sebagai bahan perbandingan peneliti lain untuk digunakan dalam meneliti

hal-hal yang relevan dengan penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. TEORI PENDUKUNG

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan

merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Pembelajaran memiliki makna

bahwa subjek belajar harus dibelajarkan bukan diajarkan. Subjek belajar yang

dimaksud adalah peserta didik atau disebut juga pembelajar yang menjadi pusat

kegiatan belajar. Sedangkan pembelajaran menitik beratkan pada kegiatan yang

direncanakan oleh pendidik untuk dialami peserta didik selama kegiatan belajar

mengajar yang sesuai dengan pembelajaran adalah pengertian yang dikemukakan

oleh Nasution (1986:1), sebagai berikut:

Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengajar lingkungan

sebaiknya-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi proses

belajar. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu atau

seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya (Hamalik,2003). Perubahan

tingkah laku ini mencakup perubahan dalam kebiasaan sikap (afektif), dan

keterampilan (psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar

disebabkan oleh pengalaman atau latihan.

2. Pembelajaran dalam Fisika

Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai

mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan, pertama, selain

memberikan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran Fisika dimaksudkan

8
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sebagai wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk

memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelajaran

Fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta

didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan

untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu

dan teknologi. Pembelajran fisika dilaksanakan secara inkuiri ilmiah untuk

menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup.

Pendidik adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas

mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Karena tuntutan budaya,

orang tua tidak sanggup lagi menunaikan tugasnya sebagai pendidik dengan

sepenuhnya. Oleh karena itu ia mewakili  sebagai tugasnya kepada pendidik.

Pendidik harus memiliki kompetensi berikut ini:

Usman (1995) mengajukan jenis kompetensi pendidik dalam dua bagian

yaitu kompetensi pribadi mencakup: (a) kemampuan mengembangkan

kepribadian, (b) kemampuan berinteraksi duan berkomunikasi, (c) kemampuan

bimbingan dan penyuluhan, (d) kemampuan yang terkait dengan administrasi

sekolah, serta (e) kemampuan melaksanakan penelitian sederhana. Kompetensi

profesional mencakup: (a) menguasai landasan kependidikan, (b) menguasai

bahan pengajaran, (c) mampu menyusun program pengajaran, (d) mampu

melaksanakan program pengajaran, serta (e) mampu menilai hasil dan proses

belajar-mengajar.
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Menurut Tirtahardjo (2005) sasaran pendidikan adalah manusia.

Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan

potensi-potensi yang dimilikinya agar menjadi manusia yang tangguh. Oleh

karena itu, dalam proses pendidikan dituntut kekreaktifan untuk meramu berbagai

metode agar tepat guna demi suksenya penyelenggaraan pendidikan tersebut.

Pelaksanaan pendidikan dilakukan melalui tiga kegiatan yakni

membimbing, mengajar dan melatih. Sejalan dengan hal di atas maka, untuk

membentuk manusia yang lebih kreatif, kita perlu memberikan bimbingan atau

melatih peserta didik untuk mencari, menemukan dan mengkomunikasikan suatu

ilmu pengetahuan agar ilmu pengetahuan tersebut memiliki kebermaknaan bagi

dirinya sendiri dan orang lain.

Pendidik mencapai kebermaknaan ilmu pengetahuan, tentunya tidak

terlepas dari strategi yang kita gunakan strategi belajar sangat penting sebab

menurut Gulo, (2008: 3) mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan

rencana dan cara-cara membawakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapat

terlaksana dan segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara efektif. Strategi

belajar yang diterapkan, perlu juga didukung dengan penggunaan media

pembelajaran karena menurut Hamalik (Arsyad, 2004) pemakaian media

pembelaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang

baru, membangkitkan motivasi dan bahkan membawa pengaruh psikologis

terhadap peserta didik untuk lebih  memahami suatu ilmu pengetahuan.

Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan

mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk
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melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan

ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

IPA sebagai salah satu ilmu pengetahuan dalam hal ini fisika, meliputi dua

hal yaitu sebagai produk dan sebagai proses. Produk IPA terdiri atas fakta,

konsep, prinsip, teori dan hukum sedangkan proses IPA meliputi keterampilan dan

sikap yang dimiliki oleh para ilmuan untuk mengembangkan pengetahuan fisika.

Bentuk keterampilan itu biasa kita sebut dengan keterampilan proses.

3. Tujuan Pembelajaran Fisika

Menurut Permendikbud No. 59/2013, mata pelajaran fisika bertujuan

untuk:

a. Menambah  keimanan peserta didik dengan menyadari hubungan keteraturan,

keindahan alam, dan kompleksitas alam dalam  jagad raya terhadap kebesaran

Tuhan yang menciptakannya.

b. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti,

cermat, tekun, ulet, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap ilmiah dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

c. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai

wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil

percobaan memupuk sikap ilmiah yaitu jujur,  obyektif, terbuka, ulet, kritis

dan dapat bekerjasama dengan orang lain.

d. Mengembangkan pengalaman untuk menggunakan metode ilmiah dalam

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan,
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merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan

menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan

tertulis.

e. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan

deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan

berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara kualitatif

maupun kuantitatif.

f. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan

mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah perilaku hasil belajar

yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu. Hal ini didasarkan berbagai pendapat

tentang makna tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.

Magner (1962) mendefinisikan tujuan pembelajaran sebagai tujuan

perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh peserta didik

sesuaikompetensi. Sedangkan Dejnozka dan Kavel (1981) mendefinisikan tujuan

pembelajaran adalah suatu pernyataan spefisik yang dinyatakan dalam bentuk

perilaku yang diwujudkan dalam bentuk tulisan yangmenggambarkan hasil

belajar yang diharapkan.

Pengertian lain menyebutkan bahwa, tujuan pembelajaran adalah

pernyataan mengenai keterampilan atau konsep yang diharapkan dapat dikuasai
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oleh peserta didik pada akhir priode pembelajaran (Slavin, 1994). Tujuan

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk perilaku kompetensi spesifik, aktual, dan

terukur.

4. Manfaat Tujuan Pembelajaran

Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses

disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi

mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk

dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta

menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa.

Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat

tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodih Sukmadinata (2002)

mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu:

a. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar

kepada siswa, sehingga peserta didik dapat melakukan perbuatan belajarnya

secara lebih mandiri

b. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar

c. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media

pembelajaran

d. Memudahkan guru mengadakan penilaian.

5. Rumusan Tujuan Pembelajaran

Seiring dengan pergeseran teori dan cara pandang dalam pembelajaran,

saat ini telah terjadi pergeseran dalam perumusan tujuan pembelajaran. W.James

Popham dan Eva L. Baker (2005) mengemukakan pada masa lampau guru

diharuskan menuliskan tujuan pembelajarannya dalam bentuk bahan yang akan
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dibahas dalam pelajaran, dengan menguraikan topik-topik atau konsep-konsep

yang akan dibahas selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran pada masa lalu ini tampak lebih mengutamakan pada

pentingnya penguasaan bahan bagi peserta didik dan pada umumnya yang

dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru

(teacher-centered). Namun seiring dengan pergeseran teori dan cara pandang

dalam pembelajaran, tujuan pembelajaran yang semula lebih memusatkan pada

penguasaan bahan, selanjutnya bergeser menjadi penguasaan kemampuan peserta

didik atau biasa dikenal dengan sebutan penguasaan kompetensi atau performansi.

Dalam praktik pendidikan di Indonesia, pergeseran tujuan pembelajaran

ini terasa lebih mengemuka sejalan dengan munculnya gagasan penerapan

Kurikulum Berbasis Kompetensi. Selanjutnya, W. James Popham dan Eva L.

Baker (2005) menegaskan bahwa seorang guru profesional harus merumuskan

tujuan pembelajarannya dalam bentuk perilaku peserta didik yang dapat diukur

yaitu menunjukkan apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik tersebut sesudah

mengikuti pelajaran.

Dalam sebuah perencanaan pembelajaran tertulis (written plan/RPP),

untuk merumuskan tujuan pembelajaran tidak dapat dilakukan secara

sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa kaidah atau kriteria tertentu.

W.James Popham dan Eva L. Baker (2005) menyarankan dua kriteria yang harus

dipenuhi dalam memilih tujuan pembelajaran, yaitu:
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a. Preferensi nilai guru yaitu cara pandang dan keyakinan guru mengenai apa

yang penting dan seharusnya diajarkan kepada peserta didik serta bagaimana

cara mbelajarkannya

b. Analisis taksonomi perilaku sebagaimana dikemukakan oleh Bloom di atas.

Dengan menganalisis taksonomi perilaku ini, guru akan dapat menentukan

dan menitikberatkan bentuk dan jenis pembelajaran yang akan

dikembangkan, apakah seorang guru hendak menitikberatkan pada

pembelajaran kognitif, afektif ataukah psikomotor.

Rumusan tujuan merupakan pernyataan tentang hasil belajar yang

diharapkan dicapai oleh setiap siswa. Lebih tepatnya, kemampuan baru apa yang

seharusnya dikuasai peserta didik pada akhir pelajaran. Rumusan tujuan bukan

merupakan pernyataan tentang apa yang direncanakan guru untuk dilaksanakan

dalam pembelajaran tetapi tentang apa yang seharusnya peserta didik peroleh dari

suatu pelajaran.

a. Mengapa guru harus menyatakan tujuan pembelajaran?

Pertama, guru harus mengetahui tujuan pembelajarannya agar dapat melakukan

pemilihan materi, metode, dan media. Tujuan itu akan mengarahkan guru

dalam memilih materi, metode, dan media dan urutan kegiatan pembelajaran.

Mengetahui tujuan pembelajarannya sendiri juga menjadikan guru memiliki

komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar sedemikian rupa sehingga

tujuan itu dapat dicapai.

b. Tujuan pembelajaran sebagai kontrak antara guru dan siswa

Tanpa tujuan pembelajaran yang eksplisit, peserta didik tidak akan tahu apa

yang diharapkan dari mereka. Apabila tujuan dinyatakan dengan jelas dan
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spesifik, pembelajaran dan pengajaran menjadi berorientasi pada tujuan.

Sesungguhnya, pernyataan tujuan dapat dipandang sebagai suatu kontrak antara

guru dan siswa. Inilah tujuan pembelajarannya. Tugas saya sebagai guru adalah

menyediakan aktivitas pembelajaran yang cocok untuk pencapaian tujuan itu.

Tanggung jawab kamu sebagai peserta didik adalah berpartisipasi dengan

sungguh-sungguh dalam aktivitas pembelajaran itu.”

c. Format ABCD Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dinyatakan dengan baik mulai dengan

menyebut Audience peserta didik untuk siapa tujuan itu dimaksudkan. Tujuan

itu kemudian mencantumkan Behavior atau kemampuan yang harus

didemonstrasikan dan Conditions seperti apa perilaku atau kemampuan yang

akan diamati. Akhirnya, tujuan itu mencantumkan Degree keterampilan baru

itu harus dicapai dan diukur, yaitu dengan standar seperti apa kemampuan itu

dapat dinilai.

1) Audience

a) Premis utama pengajaran sistematik adalah fokus pada apa yang

dilakukan siswa, bukan apa yang dilakukan guru.

b) Pembelajaran paling mungkin terjadi bila peserta didik aktif, baik

secara mental memproses ide-ide atau secara fisik berlatih

keterampilan.

c) Karena tercapainya tujuan bergantung kepada apa yang dilakukan

siswa, maka tujuan pembelajaran mulai dengan menyatakan
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kemampuan siapa yang akan berubah, sebagai misal, “peserta didik

kelas-sembilan” atau “peserta workshop pembelajaran inovatif.”

2) Behavior

a) Inti tujuan pembelajaran adalah kata kerja yang mendeskripsikan

kemampuan baru yang akan dimiliki audience setelah pengajaran.

b) Kata kerja dapat paling jelas mengarahkan perhatian guru jika kata

kerja itu dinyatakan sebagai perilaku yang dapat diamati.

c) Kata kerja yang kabur seperti mengetahui, memahami, dan

mengapresiasi tidak mengkomunikasikan tujuan guru dengan jelas.

d) Kata-kata yang lebih baik menyatakan kinerja yang dapat diamati

meliputi mendefinisikan, mengkategorikan, dan mendemonstrasikan.

e) Behavior atau kinerja yang dinyatakan dalam tujuan seharusnya

mencerminkan kemampuan dunia-nyata yang dibutuhkan oleh siswa,

bukan kemampuan artifisial atau tidak nyata/buatan semata-mata

untuk berhasil dalam tes.

3. Condition

a) Pernyataan tujuan seharusnya memasukkan kondisi-kondisi saat

peserta didik melakukan kinerja yang dievaluasi. Sebagai misal,

apakah peserta didik diijinkan untuk menggunakan catatan atau

membuka buku saat mengidentifikasi variabel dalam sebuah hipotesis.

b) Jika tujuan dari pelajaran tertentu adalah agar peserta didik dapat

mengidentifikasi burung-burung, apakah identifikasi dilakukan dari
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sejumlah transparansi berwarna atau sejumlah foto hitam putih? Jadi

sebuah tujuan dapat dinyatakan.

4. Degree

a) Persyaratan terakhir tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan

baik adalah rumusan itu menunjukkan standar, atau kriteria, yaitu

kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja siswa. Misalnya tingkat

kecermatan atau ketuntasan seperti apa yang harus diperagakan siswa?

b) Apakah kriteria itu dinyatakan dalam istilah kualitatif atau kuantitatif,

kriteria itu seharusnya didasarkan pada persyaratan dunia nyata.

6. Jenis-jenis Berpikir

Berpikir merupakan suatu kegiatan untuk memahami sesuatu dan berusaha

mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi yang melibatkan

kerja otak.Semua orang pasti berpikir, namun dengan cara yang berbeda-beda.

Ada tiga macam berpikir, yaitu sebagai berikut:

a. Berpikir Deduktif yaitu proses berpikir yang bertolak pada proposisi yang

sudah ada, menuju proposisi baru yang berbentuk suatu kesimpulan, yang

kesimpulan tersebutdiambil dari dua pernyataan, dimana pernyataan yang

pertama merupakan pernyataan umum.

b. Berpikir Induktif yaitu menarik kesimpulan umum dari berbagai kejadian

yang ada di sekitarnya.

c. Berpikir Evaluatif yaitu berpikir kritis, menilai baik-buruk, tepat atau

tidaknya suatu gagasan.Secara umum dari berfikir adalah berkembangnya ide

dan konsep Bochenski,(dalam Suriasumantri) di dalam diri seseorang.
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Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui prosespenjalinan

hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan di dalam

diri seseorang yang berupa pengertian-perngertian yang terjadi karena adanya

masalah.

7. Berpikir Divergen

Berpikir divergen membuka peluang peserta didik untuk berpikir keatif.

Kraeativitas sangat diperlukan dalam kehidupan global, tanpa kreativitas sulit bangsa

kita untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain dalam segala hal di era globalisasi

sekarang. Menurut Suharnan (2005) berpikir divergen merupakan jenis

kemampuan berpikir yang berpotensi untuk digunakan ketika seseorang

melakukan aktivitas atau memecahkan masalah yang kreatif. Namun ini belum

merupakan jaminan bahwa seseorang akan menjadi kreatif secara aktual atau

kreatif-produktif. Sebab untuk menjadi orang kreatif-produktif masih diperlukan

potensi yang bersumber dari karakteristik kepribadian dan lingkungan yang

kondusif.

Berpikir divergen sebagai operasi mental yang menuntut penggunaan

kemampuan berpikir kreatif, meliputi kelancaran, kelenturan, orisionalitas, dan

elaborasi dan kolaborasi. Artinya seseorang dikatakan berpikir divergen dalam

memecahkan masalah jika memenuhi empat kriteria sebagai berikut: kelancaran

berpikir, keluwesan, originalitas, dan elaborasi.

Peter Reason (Wina Sanjaya, 2006: 230) menyatakan bahwa berfikir

(thinking) merupakan proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat
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(remembering) dan memahami (comprehending)berfikir lebih aktif dari hanya

sekedar mengingat dan memahami.Arend (2013) menyatakan bahwa keterampilan

berfikir sebagai pengunaan proses intelektual dan kognitif yang berawal dari

proses – proses dasar sampai pada pemikiran tingkat tinggi (high order thingking),

dari mulai mengingat kembali sampai pada menganalisis, mengkritik, dan menarik

kesimpulan berdasarkan penilaian yang meyakinkan. Proses berpikir divergen dan

konvergen memiliki hubungan yang erat pada proses berpikir analitis kritis

(Semiawan, 1997: 54-58).

Menurut bambang subali (2013:7) kemampuan berpikir divergen

dinyatakan sebagai keterampilan peserta didik dalam mengembangkan gagasan

kreatif yang ditimbulkan oleh suatu stimulus. Berpikir divergen penting sebagai

syarat utama seseorang mampu berfikir kreatif. Menurut Anderson & Krathwohl

(2001: 130) menyatakan bahwa berfikir divergen merupakan inti dari proses

berfikir kreatif. Berfikir divergen penting pada tahap pertama proses kreatif yaitu

tahap merumuskan. Proses kreatif diawali dengan berfikir divergen yang

didalamnya peserta didik memikirkan berbagai solusi ketika berusaha untuk

memahami tugas.

Sehingga Berfikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan untuk

menyusun eleman-elemen membentuk sesuatu keseluruhan yang lebih koheren

atau fungsional (Anderson& Krathwohl, 2001:3)

Menurut Guilford (Dedi Supriadi, 1994: 7) menemukan bahwa ada lima

sifat yang menjadi ciri kemampuan berpikir kreatif yaitu:
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a. kelancaran (fluency), artinya kemampuan untuk menghasilkan banyak

gagasan

b. keluwesan (flexibility), artinya kemampuan untuk mengemukakan bermacam-

macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah

c. keaslian (originality), artinya kemampuan untuk mencetuskan gagasan

dengan cara-cara yang asli tidak klise

d. penguraian (elaborasi), artinya kemampuan untuk menguraikan sesuatu

secara rinci

e. perumusan kembali (redenfinisi), artinya kemampuan untuk meninjau suatu

persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang sudah

diketahui oleh banyak orang.

Menurut Conny semiawan (2009:32-33) pemikiran divergen tidak terlepas

dari pengembangan ranah afektif dengan masing-masing lingkaran digambarkan

sebagai berikut :

a. Rasio yaitu suatu kondisi pikir rasional yang dapat diukur dan

dikembangankan melalui berbagai latihan yang direncanakan secara sadar.

b. Emosi yaitu suatu kondisi emosional yang mempunyai pengaruh kuat dan

menuntut kesadaran diri serta proses aktualisasi

c. Intuisi yaitu suatu kondisi kesadarn lebih tinggi, bukan saja akar rasional,

tetapi justru diperoleh dari ketidaksadaran daan menjadi suatu firasat yang

dapat ditingkatkan mencapai kecerahan.
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d. Sensing yaitu kondisi bakat khusus yang menciptakan hasl baru yang

merupakan inspirasi yang mungkin didengane dan dilihat orang laian.

Memuat pengembangan mental dan fisik serta keterampilan yang tinggi.

Sternberg & Lubart (1991) menunjukkan bahwa  pengukuran kemampuan

peserta didik dengan tes standar (pencil and paper tes) hanya dapat mengungkap

kemampuan peserta didik menghasilkan satu jawaban yang benar, namun gagal

dalam mengukur kreativitas dan berpikir divergen. Berpikir divergen merupakan

kemampuan untuk mengkosntruksi atau menghasilkan berbagai respon yang

mungkin, ide-ide, opsi-opsi atau alternatif-alternatif untuk suatu permasalahan

(Isaksen, Dorval, & Treffinger, 1994).

Karakteristik berpikir divergen ditunjukkan oleh: (a) adanya proses

interpretasi dan evaluasi terhadap ide-ide. (b) proses motivasi  untk memikirkan

bebagai kemungkinan ide yang masuk akal, dan (c) pencarian tehadap

kemungkinan-kemungkinan yang tak biasanya (non rutin) dalam mengkonstruksi

ide-ide.

Definisi yang dikemukakan oleh Isaksen, Droval, dan Treffenger  ini

tampaknya sangat sesuai  untuk konteks fisika terutama dalam pengembangan

kemampuan berpikir divergen. Oleh karena itu definisi operasional  berpikir

divergen dalam tulisan ini dibatasi sebagai  kemampuan untuk melahirkan

berbagai macam solusi  terhadap masalah fisika dengan prosedur dan alasan yang

tepat.



23

Soal ini merupakan soal gerak lurus berubah beraturan (sains). Untuk

menjawabnya peserta didik perlu memahami konsep gradien dalam fisika dan

Percepatan dalam Fisika serta memahami hubungan keduanya, yakni:

Percepatan = gradient kurva V(t) terhadap t

Kemampuan yang lain yang dibutuhkan adalah kemampuan menggambar

grafik bila kemiringan/gradien kurva diketahui (dalam soal ini percepatan Ali dan

Anon adalah gradeint kurva kecepatan Ali dan Anton). Dalam hal menunjukkan

jawaban peserta didik dan alternatif solusi yang dapat dikembangkan, argumentasi

yang diberikan, dan kemungkinan memperluas dan mengembangkan jawaban

peserta didik dalam praktik pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan

dan keterampilan berpikir divergen.

Untuk menggali kemampuan berpikir divergen peserta didik dapat

dilakukan dengan memanfaatkan solusi yang mereka hasilkan dengn menanyakan

alternatif-alternatif yang mungkin lagi dari solusi itu. Dalam hal ini guru tidak

boleh memberi tahu, guru hanya memberikan pertanyaan-pertanyaan pancingan,

sampai anak sendiri yang menyelesaikan dan mencari alternatif yang lain. Tampak

pula bahwa soal Fisika-Sains dapat mendorong peserta didik untuk mentransfer

pengetahuan Fisika, misalnya dari yang biasa diketahui kurva y(x) tehadap x ke

kurva hubungan satu variabel dengan  variabel lain selain y dan x yang dikenal.

Pada kenyataannya sangat sulit untuk membawa pikiran anak dari kebiasaan

hanya mengenal variabel y dan x ke variabel lain yang realistik (misalnya

perubahan tekanan terhadap ketinggian dalam fisika). Seolah-olah hanya variabel

x dan y saja yang ada dan mereka kenal.
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a. Cara Berpikir Divergen

Cara berpikir divergen adalah pola berpikir seseorang yang lebih

didominasi oleh berfungsinya belahan otak kanan, berpikir lateral, menyangkut

pemikiran sekitar atau yang menyimpang dari pusat persoalan (Cronl, Keminsky,

and Podell, 1997). Berpikir divergen adalah berpikir kreatif, berpikir untuk ·

memberikan bermacam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang

diberikan dengan penekanan pada kuantitas, keragaman, dan orijinalitas jawaban

(Utami Munandar, 1992). Cara berpikir divergen menujuk pada pola berpikir yang

menuju ke berbagai arah dengan ditandai oleh adanya kelancaran fluency,

kelenturan elexibility, dan keaslian originality (Briggs and Phillip, 1993).

Sehingga proses pembelajaran mestinya dirancang agar peserta didik mampu

berpikir alternatif. Pendekatan pembelajaran yang digunakan tidak hanya

behavioristik, tetapi pendekatan konstruktivistik juga diperlukan agar peserta

didik terangsang untuk terius belajar (belajar aktif, belajar memecahkan masalah,

belajar menyelidiki, dan belajar menghayati) (S Jedijarto, 1998). Begitu juga

teknik evaluasinya jangan hanya menggunakan tes bentuk obyektif, tetapi

menyusun laporan eksperimen, menyusun laporan pengamatan, menyusun laporan

wawancara, tes uraian, dan sebagainya merupakan teknik evaluasi yang

diperlukan juga dalam proses pembelajaran.

Sesuai dengan fungsi dan kerja belahan otak kanan, berpikir secara

divergen adalah cenderung lateral, tidak rasional, lebih banyak berurusan dengan

gambaran intuisi yang menyatukan berbagai ide terpisah ke dalam satuan ide baru

yang utuh. Berpikir divergen mampu menangkap obyek secara keseluruhan
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dengan baik, tetapi kurang mampu menangkap detail obyek bersangkutan.

Pemikir divergen cenderung menyukai ketidakpastian, senang bergulat dengan

ilmu-ilmu yang sukar dipahami melalui logika, tertarik pada pernyatan/pertanyaan

yang memiliki banyak jawaban, peka terhadap sentuhan rasa dan gerak, serta lebih

menyukai kiasan dan ungkapan. Dalam memberikan penjelasan pemikir divergen

sering menggunakan gambar dan atau gerak tertentu. Orang dengan

kecenderungan cara berpikir divergen lebih mudah mengingat wajah dari pada

nama, banyak bekerja dengan imajinasi, menghadapi sesuatu (masalah) dengan

santai, menyukai kebebasan dan senang berimprovisasi.

Cara berpikir divergen adalah pencarian strategi yang memiliki fokus luas

yang memungkinkan terjadinya hubungan antar schemata yang semestinya tidak

terjadi hubungan (Enwistle, 1981). Hal ini hanya dimungkinkan kalau pencarian

itu dilakukan dalam suasana rilek, perlahan, dengan leluasa, dan tidak terbatas

pada informasi-informasi yang tersimpan dalam lokasi memori tertentu. Dalam

konteks ini proses berpikir kreatif di mana kemampuan untuk mencari

hubunganhubungan baru, kombinasi-kombinasi Laru antar unsur, data dan hal-hal

yang sudah ada sebelumnya untuk menjawab suatu persoalan menjadi salah satu

bentuk riil dari cara berpikir divergen.

Berpikir divergen adalah berpikir secara sistemik system thinking yang

memusatkan pada bagaiman sesuatu berinteraksi dengan unsur-unsur pokok

constituent Iain dalam suatu sistem, serangkaian elemen berinteraksi untuk

menghasilkan suatu keutuhan. Berpikir sistem bekerja dengan memperluas

pandangan ke dalam perhitungan clan jumlah yang lebih besar dari interaksi
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sebagaimana issu yang menjadi objek kajian. Dengan berpikir secara sistematik

ini sebagian besar permasalahan sulit lebih memungkinkan untuk dipecahkan,

karena sumber dan arah pemecahan tidak hanya tertuju pada suatu jawaban yang

pasti.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa cara berpikir divergen secara

umum memiliki karakteristik;

1) lateral, artinya memandang suatu persoalan dari beberapa sisi,

2) divergen menyebar ke berbagai arah untuk menemukan banyak jawaban,

3) holistik sistemik, bersifat menyeluruh global,

4) intuitif imajinatif,

5) independen,

6) tidak teramalkan unpredictable.

Cara berpikir adalah refleksi dari perbedaan individual dalam memproses

data mengolah informasi serta penggunaan strategi untuk merespons suatu stimuli

atau memecahkan masalah tertentu. Orang diklasifikasikan sebagai individu

dengan cara berpikir divergen atau konvergen berdasarkan performansi yang

ditunjukkan dalam mengerjakan suatu tugas atau tes tertentu. Kuat lemahnya

kecenderungan itu dapat dilihat dari proses bagaiman individu menangani situasi-

sisituasi lainnya (Briggs, I 987).

Berkenaan dengan upaya mengidentifikasi kecenderungan cara berpikir

seseorang, Entwistle mengemukakan bahwa setiap orang berbeda dalam hal yang

penting, yaitu dalam proses klasifikasi sebagai style oiconceptualization dan

dalam orientasinya terhadap kesamaan atau perbedaan sebagai breadth of
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categorization (Entwistle, I 98 I). Perbedaan ini selanjutnya menyebabkan setiap

individu berbeda dalam melakukan proses kognisi untuk merespon suatu tugas

yang sama. Misalnya dari sejumlah anak yang dihadapkan pada sejumlah obyek

stimuli memiliki kesamaan dan perbedaan, kemudian diminta untuk

mengelompokkan objek itu menurut karakteristik yang dimiliki, maka akan

terbentuk setidaknya tiga model kelompok anak, yaitu;

1) anak yang melakukan pengelompokan secara deskriptif, yaitu

pengelompokkan berdasarkan ciri-ciri konkrit seperti apa yang nampak

dalam bentuk riil yang teramati,

2) anak yang melakukan pengelompokan secara analitis, yaitu

pengelompokkan berdasarkan ciri-ciri abstrak dari obyek yang diamati

seperti fungsi dan kedudukannya lokasi.

3) anak yang melakukan pengelompokkan secara rational atau ternatik, yaitu

pengelompokkan berdasarkan hubungan fungsional antar objek, misalnya

buku, sepatu, tas, seragam berada dalam satu kelornpok fungsional

perlengkapan sekolah, dan sebagainya.

Dari ketiga model pengelompokan ini dapat diidentifikasi tentang cara

berpikir anak, anak yang berkerja dengan cara pertama dapat diklasifikasikan

sebagai individu yang memiliki kecenderungan cara berpikir konvergen, model

kedua mcmiliki kecenderungan cara berpikir moderat, dan model ketiga memiliki

kecenderungan cara berpikir divergen. Berbeda dengan Entwistle, Good &

Brophy yang mengutip pendapat Sigel & Coop menyatakan bahwa cara berpikir

dapat diidentifikasi dari demensi-demensi yang tercakup di dalamnya, yaitu;
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1) perhatian terhadap ciri global dari stimuli versus detail,

2) diskriminasi (pembedaan) stimuli ke dalam kategori besar (luas) versus

kategori kecil (sempit),

3) kecenderungan mengklasifikasi unsur-unsur karakteristik yang teramati

versus kesamaan fungsi atau waktu dan tempat versus atribut abstrak yang

dimiliki,

4) berperilaku cepat, impulsifversus lambat, seksama dalam menghadapi

masalah,

5) berpikir intuitif, induktif versus logik, deduktif,

6) cenderung menentukan struktur pada apa yang dirasakan versus

memberikan persepsi untuk dinstruksikan dengan ciri-ciri khusus dari

stimuli yang dipengaruhi oleh konteks atau sumber Iain.

Dari demensi-demensi ini orang dapat diidentifikasi kecenderungan cara

berpikirnya, apakah ceaderung berpikir secara divergen atau cenderung berpikir

secara konvergen. Orang yang cenderung berpikir secara divergen akan nampak

dari proses kognisinya yang lebih bersifat global sistemik, mengklasifikasi obyek

berdasarkan ciri atribut fungsional, cepat bertindak dan impulsif, berpikir secara

intuitif dan induktif, serta mempersepsi stimuli dalam konteks yang lebih luas.

Sebaliknya orang yang cenderung berpikir sccara konvergen menunjukkan proses

kerja kognisi yang lebih bersifat detail terstruktur, mengklasifikasi obyek

berdasarkan ciri-ciri yang teramati, lambat bertindak tetapi seksama, logis

deduktif, dan mempersepsi stimuli dalam konteks spesifik sesuai dengan apa yang

diterima atau dirasakan.
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Dengan mengacu pada karakteristik cara berpikir divergen dan konvergen

yang bersumber dari fungsi belahan otak tersebut berikut cara

mengidentifikasinya, dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui kecenderungan

cara berpikir seseorang dapat dilihat dari dimensi-dimensi yang merupakan

indikator dari proses kondisi yang terjadi ketika seseorang menerima dan

mengolah informasi serta merespon stimuli. Adapun dimensi cara berpikir yang

dimaksud yaitu:

1) Orientasi perhatian, artinya bagaimana individu mengarahkan perhatian

terhadap suatu obyek (stimuli), apakah cenderung bersifat global, sistemik,

menekankan pada keseluruhan (totalitas), atau cenderung bersifat detail,

sistematik, dengan menekankan pada ciri-ciri spesifik dari obyek. Orientasi

perhatian ini termasuk di dalamnya tentang kecenderungan minat seseorang

terhadap suatu aktivitas dan bidang-bidang tertentu, apakah lebih berminat

pada aktivitas yang lebih berorientasi pada diri sendiri, berkompetisi secara

internal atau lebih menyukai aktivitas dalam kebersaman dengan orang lain,

berkompetis secara eksternal. Apakah lebih menyukai bidang-bidang yang

sulit dipahami secara logika, seperti bidang seni, keterampilan sosial, dan

ilmu-ilmu humaniora lainnya atau lebih menyukai bidang-bidang yang jelas

dan pasti, seperti sains, matematika, dan ilmu-ilmu empiris lainnya yang

lebih terstruktur secara rapi.

2) Pola diskriminasi (pembedaan) stimuli, artinya bagaimana individu

melakukan klasifikasi dan kategorisasi terhadap obyek, apakah cenderung

mengklasifikasi suatu obyek dalam konteks yang lebih luas dalam konteks
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hubungan fungsional dengan lebih menekankan pada ciri atribut abstrak

atau cenderung mengkategori suatu objek ke dalam kontek yang lebih

spesifik (lebih sempit) dalam konteks ciri atribut riil yang teramati. Dalam

menyusun suatu kategori objek stimuli apakah cenderung dilakukan secara

relasional tematik ataukah cenderung deskriptif analitik.

3) Pola atau arah proses pemecahan masalah, artinya bagaimana seseorang

melakukan proses pemecahan suatu masalah, apakah cenderung dilihat dari

beberapa sisi, secara tidak teratur, melompat-lompat, dan menyebar ke

berbagai arah untuk menghasilkan banyak kemungkinan jawaban yang idak

teramalkan, ataukah cenderung hanya dilihat dari satu sisi, secara bertahap

dalam urutan tertentu dan terfokus pada satu jawaban yang dinilainya paling

tepat. Dalam hal ini apakah cenderung berpikir secara lateral - divergen

yang tidak linier ataukah cenderung vertikal - konvergen yang linier.

4) Fleksibilitas atau kelenturan ide atau gagasan, artinya bagaimana seseorang

memandang suatu persoalan, apakah cenderung tidak selalu terikat pada

orientasi perhatian, artinya bagaimana individu mengarahkan perhatian

terhadap suatu obyek (stimuli), apakah cenderung bersifat global, sistemik,

menekankan pada keseluruhan (totalitas), atau cenderung bersifat detail,

sistematik, dengan menekankan pada ciri-ciri spesifik dari obyak. Orientasi

perhatian ini termasuk di dalamnya tentang kecenderungan minat seseorang

terhadap suatu aktivitas dan bidang-bidang tertentu, apakah lebih berminat

pada aktivitas yang lebih berorientasi pada diri sendiri, berkompetisi secara

internal atau lebih menyukai aktivitas dalam kebersaman dengan orang lain,
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berkompetis secara ekstemal. Apakah lebih menyukai bidang-bidang yang

sulit dipahami secara logika, seperti bidang seni, keterampilan sosial, dan

ilmu-ilmu humaniora lainnya atau lebih menyukai bidang-bidang yang jelas

dan pasti, seperti sains, matematika, dan ilmu-ilmu empiris lainnya yang

lebih terstruktur secara rapi.

Proses berpikir untuk menghadapi suatu persoalan atau tugas

membutuhkan keduanya (divergen - konvergen). Fungsi divergen diperlukan

untuk dapat menghasilkan kemungkinan jawaban yang sebanyak-banyaknya

sehingga perlu menerobos ke berbagai dimensi dan lintas sektoral, sementara

pemikiran konvergen diperlukan untuk memberikan penilaian secara kritis anilitis

terhadap basil pemikiran divergen sehingga dicapai kebenarannya. Hubungan

fungsional antara berpikir divergen dan konvergen dalam rangkaian proses

berpikir secara integratif dapat diilustrasikan dalam bentuk gambar berikut ini.

Gambar I: Proses berpikir divergen dan konvergen sebagai satu kesatuan Sumber: Modifikasi dari
Conny R. Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997),

Proses berpikir sebagaimana diilustrasikan dalam gambar di atas, dapat

dijelaskan bahwa di dalamya terdapat dua fase, yaitu mengalami ide melalui

intuisi dan mengekspresikan ide melalui berpikir (Conny, I 99~. Pada fase

pertama fungsi divergen tampak dominan, karena diperlukan untuk menemukan

berbagai gagasan (banyak kemungkinan jawaban) sehingga perlu melibatkan
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kesadaran yang diperoleh dari alam ketidaksadaran (proses intuisi), kemudian

pada fase kedua secara kritis analitis melakukan penilaian terhadap gagasan-

gagasan yang ada untuk selanjutnya diekspresikan dalam bentuk ide yang relevan

dengan persoalan. Dalam hubungan ini apa yang disebut dengan berpikir tingkat

tinggi (higher order thinking), tidak lain adalah perwujudan dari fungsi divergen

dan konvergen dalam proses berpikir. Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir

kreatif kritis, mengkaji persoalan dari sisi kebermaknaan dan kebenaran substansi.

Dengan demikian betapa pentingnya pengembangan cara berpikir divergen dan

konvergen secara seimbang dalam proses pembelajaran. Sebab jika tidak maka

lulusan lembaga pendidikan kita tidak akan mampu berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan untuk mengatasi persoalan

bangsa dari sisi kebermaknaan dan kebenaran substansial.

b. Kriteria Berpikir Divergen

Berpikir divergen sebagai operasi mental yang menuntut penggunaan

kemampuan berpikir kreatif, meliputi kelancaran, kelenturan, orisionalitas, dan

elaborasi dan kolaborasi. Artinya seseorang dikatakan berpikir divergen dalam

memecahkan masalah jika memenuhi empat kriteria sebagai berikut: kelancaran

berpikir, keluwesan, originalitas, elaborasi dan logis. Logis yang dimaksudkan

disini yaitu dimana peserta didik memberikan solusi yang masuk akal. Keempat

kriteria tersebut diuaraikan sebagai berikut:

a) Kelancaran seseorang menghasilkan gagasan yang banyak

b) Keluwesan berpikir adalah kemampuan seseorang menghasilkan gagasan

yang terdiri dari kategori-kategori yang berbeda-beda atau kemampuan
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memandang sesuatu objek, situasi atau masalah dari berbagai sudut

pandang

c) Originalitas atau sering disebut berpikir tidak lazim adalah bentuk

keaslian berpikir mengenai sesuatu yang belum dipikirkan orang lain atau

tidak sama dengan pemikiran orang pada umumnya

d) Elaborasi adalah kemampuan memerinci suatu gagasan pokok ke dalam

gagasan-gagasan yang lebih kecil.

e) Logis adalah  suatu proses berpikir dengan menggunakan logika,

rasional dan masuk akal.

B. KERANGKA PIKIR

Pada dasarnya pembelajaran fisika dimaksudkan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan oleh guru merujuk kepada standar kompetensi yang ingin

dicapai. Tercapai tidaknya tujuan tersebut ditentukan oleh berbagai faktor,

diantaranya faktor dari peserta didik misalnya kekurang aktifan peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran yang disajikan oleh guru.

Berpikir divergen mempunyai peran yang sangat penting dalam

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Seorang anak yang berpikir divergen

yang tinggi dalam belajar akan berdampak terhadap prestasi belajarnya dimana

anak akan memacu dirinya untuk terus meningkatkan prestasi belajarnya,

sebaliknya jika berpikir divergen anak rendah maka akan cenderung menjadi anak

yang malas dan ini akan berdampak pada menurunnya prestasi anak di sekolah.
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C. Bagan Kerangka Pikir

Gambar 2.2. Bagan diagram alur berpikir divergen 2018

D. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian Ketut Suma dalam jurnalnya pengembangan keterampilan

berpikir divergen melalui  pemecahan masalah matematika-sains terpadu open-

ended argumentatif, jurnal ini dimaksudkan untuk membahas dua isu penting,

yaitu pemecahan masalah Matematika-Sains terpadu open-ended argumentatif,

dan bagaimana pembelajaran yang beroientasi pemecahan masalah open-ended

argumentatif berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir divergen. Dua

pertanyaan penting yang akan dijawab dalam jurnal ini adalah (1) apa yang

dimaksud dengan pemecahan masalah Matematika-Sains terpadu open-ended

agumentatif dalam kelas, dan bagaimana mengembangkan lingkungan belajar

yang tepat; (2) Bagaimana potensi berpikir divergen dapat dikembangkan melalui

pemecahan masalah Matematika-Sains terpadu open-ended argumentatif. Dan

bagaimana implementasinya di kelas ?

Temuan HasilDivergen

Belajar FisikaPeserta didikBerpikir

Perencanaan
Pembelajaran

Program
pembelajaran

Target
Pembelajaran

Penguasaan  Materi
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Berdasarkan hasil penelitian, untuk menggali kemampuan berpikir

divergen peserta didik dapat dilakukan dengan memanfaatkan solusi yang mereka

hasilkan dengn menanyakan alternatif-alternatif yang mungkin lagi dari solusi itu.

Dalam hal ini guru tidak boleh memberi tahu, guru hanya memberikan

pertanyaan-pertanyaan pancingan, sampai anak sendiri yang menyelesaikan dan

mencari alternatif yang lain. Tampak pula bahwa soal Matematika-Sains terpadu

open-ended argumentatif dapat mendorong peserta didik untuk mentransfer

pengetahuan Matematika, misalnya dari yang biasa diketahui kurva y(x) tehadap x

ke kurva hubungan satu variabel dengan  variabel lain selain y dan x yang dikenal.

Pada kenyataannya sangat sulit untuk membawa pikiran anak dari kebiasaan

hanya mengenal variabel y dan x ke variabel lain yang realistik (misalnya

perubahan tekanan terhadap ketinggian dalam fisika). Seolah-olah hanya variabel

x dan y saja yang ada dan mereka kenal
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yaitu merupakan penelitian yang disurvei (Ex Post Facto)

yang bersifat deskriptif untuk memperoleh data kuantitatif karena peneliti tidak

memberikan perlakuan kepada responden sehingga penelitian ini hanya

mengungkap variabel itu apa adanya tanpa menghubungkan dengan variabel lain.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MA

Muallimin Muhammadiyah Makassar tahun ajaran 2017/2018  yang terdiri dari 1

kelas yang berjumlah 28  peserta didik.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster random

sampling dimana pengambilan secara utuh atau hanya satu kelas/secara kelompok

berdasarkan populasinya dan terpilihlah kelas X MA Mualimin Muhammadiyah

Makassar yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 20 perempuan.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yakni: tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

36
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a. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Fisika MA

Muallimin Muhammadiyah Makassaruntuk meminta izin melaksanakan

penelitian.

b. Menentukan permasalahan yang ada di sekolah.

c. Menyusun pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik atau subjek

penelitian.

d. Menyusun lembar tes yang akan dibagikan kepada peserta didik kelas XI MA

Muallimin Muhammadiyah Makassar, dimana masing-masing peserta didik

mengerjakan satu masalah.

2. Tahap Pelaksanaan

Memilih salah satu peserta didik MA Muallimin Muhammadiyah Makassar

untuk dijadikan sebagai sampel penelitian, untuk diberikan beberapa pertanyaan

yang sudah disiapkan terkait permasalahan yang ada di sekolah.

3. Tahap Akhir

Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan maka dilakukan analisis dan

diinterpretasikan melalui pembahasan terkait yang telah ditanyakan untuk

mengetahui sejauh mana pola berfikir divergennya peserta didik dan mengetahui

sejauh mana penelitian yang dilakukan terjawab.

D. Definisi Operasional Variabel

Berpikir divergen dapat diartikan sebagai  kemampuan untuk melahirkan

berbagai macam solusi  terhadap masalah fisika dengan prosedur dan alasan yang

tepat. Untuk menggali kemampuan berpikir divergen peserta didik dapat

dilakukan dengan memanfaatkan solusi yang mereka hasilkan dengan
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menanyakan alternatif-alternatif yang mungkin lagi dari solusi itu. Dalam hal ini

guru tidak boleh memberi tahu, guru hanya memberikan pertanyaan-pertanyaan

pancingan, sampai anak sendiri yang menyelesaikan dan mencari alternatif yang

lain. Adapaun indikator dari berfikir divergen antara lain, kelancaran (fluency,

fleksibilitas/keluwesan (flexibility, orisinalitis/keaslian (originality)

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penilaian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir divergen peserta didik. Adapun

masalah yang diberikan sebanyak 3 nomor dan indikator yang digunakan dalam

instrumen ini yaitu logis. Selanjutnya instrumen penelitian, yaitu :

1. Kendala bagi Masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik adalah adanya suara

bising yang setiap saat mengganggu mereka baik itu disaat siang maupun

malam. Sehingga kondisi istirahat masyarakat sekitar pabrik sangat tidak

berkualitas diakibatkan oleh suara mesin-mesin pabrik yang sangat

menggangu sementara pabrik tersebut sangat tidak mungkin untuk

dipindahkan begitupun pemukiman penduduk yang sudah lama bermukim di

tempat itu. Tuliskan berbagai solusi atau alternatif yang dapat dilakukan oleh

masyarakat agar mereka masih merasa nyaman tinggal dirumah mereka tanpa

harus merasakan kebisingan oleh suara pabrik.

2. Daerah kepulauan biasanya terjadi keterbatasan akan air bersih untuk

diminum, Masyarakat pada umumnya hanya membeli air minum (galon)
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setiap harinya. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti

mandi, masak, dan mencuci pakaian atau kendaraan terkadang hanya

menggunakan serapan air laut yang masih terasa asin, sehingga dapat merusak

makanan, pakaian, atau barang-barang lainnya yang dibersihkan karena

kandungan garamnya. Tuliskanlah berbagai solusi yang dapat dilakukan untuk

memperoleh air bersih dari air laut, sehingga kita tidak lagi mengandalkan air

galon sebagai air bersih, tetapi hanya menggunakan air laut dan tetap bersih,

selain itu hasil ini pun dapat Anda gunakan sebagai usaha yang dapat

menghasilkan uang.

3. Siang hari cuaca di wilayah kota Makassar dan sekitarnya terasa amat panas,

sehingga pada umumnya seseorang hendak meminum air yang dingin supaya

dapat menyegarkan dahaganya. Namun, bagi sebagian masyarakat tidak dapat

menikmati hal tersebut karena keterbatasan alat pendingin (kulkas). Selain itu

kulkas pada siang hari tidak dapat difungsikan karena keterbatasan listrik bagi

masyarakat kecil. Dapatkah kita merancang sebuah alat pendingin tanpa

menggunakan listrik, sehingga kita tetap dapat menikmati air dingin ditengah

terik matahari? Kalau Iya, Tuliskanlah berbagai solusi atau alternatif yang

dapat dilakukan di bawah ini!

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi

atau pengamatan terhadap kemampuan berpikir divergen dalam fisika. Peneliti

memberikan tes kemampuan berpikir divergen dalam fisika kepada peserta didik

kemudian menganalisis hasil tes tersebut.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan berpikir

divergen peserta didik kelas XI MA Muallimin Muhammadiyah Makassar dengan

memberikan masalah sesuai dengan yang mereka alami. Selanjutnya peserta didik

mencari solusi dan menyelesaikannya secara nyata.

Adapun masalah yang diberikan untuk mengetahui berpikir divergen

peserta didik MA Muallimin Muhammadiyah Makassar adalah sebagai berikut:

1. Kendala bagi Masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik adalah adanya suara

bising yang setiap saat mengganggu mereka baik itu disaat siang maupun

malam. Sehinggah kondisi istirahat masyarakat sekitar pabrik sangat tidak

berkualitas diakibatkan oleh suara mesin-mesin pabrik yang sangat menggangu

sementara pabrik tersebut sangat tidak mungkin utuk dipindahkan begitupun

pemukiman penduduk yang sudah lam bermukim di tempat itu. Tuliskan

berbagai solusi atau alternatif yang dapat dilakukan oleh masyarakat agar

mereka masih merasa nyaman tinggal dirumah mereka tanpa harus merasakan

kebisingan oleh suara pabrik.

Berdasarkan masalah tersebut, peserta didik diminta untuk memberikan respon

berupa solusi atas masalah tersebut. Adapun respon dan interpretasi yang

diberikan untuk masalah ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut.

40
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Tabel 4.1 Respon dan Interpretasi untuk Melihat Kemampuan Berpikir
DivergenFisika Peserta Didik

Respon Interpretasi

- Setiap rumah di berikan peredam

suara dari bahan sehari-hari seperti

gabus dan plastik.

- Celah-celah yang ada di sekitar

rumah ditutup dengan kain bekas

yang tebal agar mampu mengurangi

getaran suara bunyi yang

ditimbulkan oleh suara bising dari

pabrik .

 Mata melirik

 Tangan memegang jidat

 Berpikir

 Kurang memahami pertanyaan

 Gelisah

 Tangan menggaruk kepala seperti

kebingungan

 Tegang

 Banyak bertanya

 Tersenyum

Dari Tabel 4.1 Menunjukkan bahwa peserta didik dalam memberikan

respon terkait dengan perilaku peserta didik sepertinya masih kurang percaya diri.

Hal ini dibuktikan dengan interpretasi peserta didik dalam memberikan solusi

seperti gelisah dan kurang memahami pertanyaan itu menandakan bahwa peserta

didik tidak dapat berpikir secara logis seperti indikator yang diharapkan oleh

peneliti, yang nyata adalah peserta didik yang masih ragu dalam memberikan

jawaban. Oleh karena itu, peneliti disini memberikan berbagai alternatif seperti

memberikan gambaran-gambaran kepada peserta didik dan memberikan motivasi-

motivasi agar memacu peserta didik dalam berpikir dan membuka wawasannya.

Melihat kembali interpretasi peserta didik yang mulai tersenyum menandakan

peserta didik mulai rileks dalam memikirkan solusi danpenyempurnaan dari

masalah yang telah diberikan oleh peneliti. Peserta didik sering bertanya kepada
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peneliti karena kurang memahami maksud dari masalah, peneliti pun memberikan

arahan kepada peserta didik dan mampu memberikan solusi dan penyempurnaan

yang sesuai dengan indikator yang diharapkan oleh peneliti. Adapun

penyempurnaan dari solusinya sebagai berikut:

Perbaikan/Penyempurnaan pertama solusi I:

Untuk membuat rumah yang ada disekitar pabrik maka perlu dibuatkan

alat peredam suara sederhana dengan memasang gorden pada jendela dan pemisah

ruangan. Cara ini termudah sekaligus mampu melakukan dua hal, yaitu menyerap

suara sekaligus memblokade suara. Pilihlah gorden berbahan tebal seperti beludru

atau wol atau memilih bahan-bahan hasil modifikasi untuk mencegah suara agar

tidak terlalu bising .

Pada penyempurnaan yang peserta didik kemukakan masih belum sesuai

dengan yang diharapkan, maka diperlukan penyempurnaan kembali agar solusi

sesuai dengan kondisi di tempat tersebut. Adapun penyempurnaan kedua untuk

solusi ini yaitu ketika sumber kebisingan yang terdengar belum juga bisa teratasi

hal terbaik yang bisa dilakukan adalah memblokirnya agar suara bising tersebut

tidak lagi terdengar selanjutnya untuk membuat rumah menjadi kedap suara

makaperlu pilihan alternatif lain yaitu membeli bahan yang bisa menyerap suara

seperti karpet untuk ditempel di seluruh dinding rumah selain itu Panel busa yang

bisa menyerap suara dengan sangat baik sangat banyak tersedia untuk

dimanfaatkan dan bisa menjadi pilihan lain.
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Dari penyempurnaan satu dan dua dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan bahan- bahan sederhana yang dapat menyerap bunyi  yang berada

disekitar kita makas polusi suara atau kebisingan dapat dicegah dengan baik.

Perbaikan/penyempurnaan solusi II:

Agar bahan yang digunakan lebih tahan lama, maka bahan-bahan yang

cukup sederhana tersebut digantikan dengan Menambahkan panel akustik pada

dinding rumah bahan tersebut merupakan sebuah papan gipsum yang berlubang

dan memiliki lapisan tisu akustik. Papan ini dikembangkan dengan menambahkan

lapisan karet ketimbang gabus agar tahan lebih lama dan memiliki kemampuan

menyerap suara yang baik, dan cocok digunakan bagi ruang-ruang berkebutuhan

akustik khusus. Selanjutnya Lubang-lubang tersebut dapat membantu menyerap

suara dan mengurangi gaung yang terjadi di dalam ruangan. .

Dari penyempurnaan solusi dua dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan menambahkan panel akustik pada dinding rumah akan lebih tahan

lama dan kemampuan dalam menyerap bunyi lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Peserta didik dalam hal ini

dapat dikatakan berpikir logis sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti dimana

perilaku peserta didik dalam memecahkan masalah mampu memberikan solusi

yang baru dan unik sehingga memunculkan masalah yang tidak pernah terpikirkan

oleh orang lain.

Di daerah kepulauan biasanya  terjadi keterbatasan akan air bersih untuk

diminum, Masyarakat pada umumnya hanya membeli air minum (galon) setiap

harinya. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti mandi, masak,
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dan mencuci pakaian atau kendaraan terkadang hanya menggunakan serapan air

laut yang masih terasa asin, sehingga dapat merusak makanan, pakaian, atau

barang-barang lainnya  yang dibersihkan karena kandungan garamnya.

Tuliskanlah berbagai solusi yang dapat dilakukan untuk memperoleh air bersih

dari air laut, sehingga kita tidak lagi mengandalkan air galon sebagai air bersih,

tetapi hanya menggunakan air laut dan tetap bersih, selain itu hasil ini pun dapat

Anda gunakan sebagai usaha yang dapat menghasilkan uang!

Berdasarkan masalah yang diuraikan sebelumnya, peserta didik diminta

untuk memberikan respon berupa solusi atas masalah tersebut. Adapun respon dan

interpretasi yang diberikan untuk masalah ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Respon dan Interpretasi untuk Melihat Kemampuan Berpikir

Divergen Fisika Peserta Didik

Respon Interpretasi
Pakai sinar matahari dan panci,

pancinya diisi air asin, kemudian

diambil uapnya dari sinar matahari,

kemudian pancinya ditutup dan akan

menghasilkan air tawar.

 Mata melihat ke atas.

 Tersenyum

 Tertawa

 kening mengkerut.

 Gerakan tangan

 Tangan memegang jidat

 Kebingungan

 Banyak bertanya

 Tepuk jidat

 Santai

Dari Tabel 4.2 Menunjukkan bahwa peserta didik dalam memberikan

respon terkait dengan perilaku peserta didik sepertinya masih kurang percaya diri.



45

Perilaku ini menunjukkan bahwa peserta didik masih ragu dalam memberikan

jawaban. Respon yang diberikan masih dianggap kurang sesuai dengan yang

diharapkan. Oleh karena itu, masih dibutukan penyempurnaan atas respon

tersebut. Adapun penyempurnaan dari solusinya sebagai berikut:

Perbaikan/Penyempurnaan pertama Solusi I:

Menggunakan kompor dan panci kemudian dimasak lalu di isi dengan air

asin, kemudian pancinya ditutup rapat. Pada penyempurnaan yang peserta didik

kemukakan masih belum sesuai dengan yang diharapkan maka diperlukan

penyempurnaan kembali agar solusi sesuai dengan kondisi di tempat tersebut.

Adapun penyempurnaan kedua yaitu tutup pancinya diberikan lubang

kemudian masukan selang ke dalam lubang panci, jadi panci tidak perlu dibuka-

tutup untuk mengambil air tawarnya, dan selangnya dihubungkan ke wadah untuk

menghasilkan air tawar, dan bisa digunakan sebagaimana mestinya.

Dari penyempurnaan satu dan dua dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan kompor dan panci, kemudian memasak air asin hingga menjadi air

tawar dengan mengambil uap dari air yang dimasak tersebut. Untuk

mempermudah kembali maka dibuatlah saluran pipa yang dihubungkan langsung

ke wadah penyimpanan hasil uap dari air asin tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Peserta didik dalam hal ini

dapat dikatakan berpikir logis sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti dimana

perilaku peserta didik dalam memecahkan masalah mampu memberikan solusi

yang baru dan unik sehingga memunculkan masalah yang tidak pernah terpikirkan

oleh orang lain.
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2. Di siang hari,cuaca di wilayah kota Makassar dan sekitarnya terasa amat panas,

sehingga pada umumnya seseorang hendak meminum air yang dingin supaya

dapat menyegarkan dahaganya. Namun, bagi sebagian masyarakat tidak dapat

menikmati hal tersebut karena keterbatasan alat pendingin (kulkas). Selain itu

kulkas pada siang hari tidak dapat difungsikan karena keterbatasan listrik.

Dapatkah kita merancang sebuah alat pendingin tanpa menggunakan alat yang

membutuhkan listrik, sehingga kita tetap dapat menikmati air dingin ditengah

terik matahari? Kalau Iya, Tuliskanlah berbagai solusi atau alternatif yang

dapat dilakukan di bawah ini!

Berdasarkan masalah tersebut, peserta didik diminta untuk memberikan

respon berupa solusi atas masalah tersebut. Adapun respon dan interpretasi yang

diberikan untuk masalah ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Respon dan Interpretasi untuk Melihat Kemampuan Berpikir

Divergen Fisika Peserta Didik

Respon Interpetasi

Dengan menggunakan kendi dan

botol. Botolnya diisi dengan air

kemudian dimasukkan ke dalam

kendi lalu ditutup rapat.

 Mata memandang jauh. Tersenyum,

kening mengkerut, menggigit bibir.

 Bahasa yang digunakan: sesekali

menggunakan bahasa baku

(kebanyakan bahasa daerah)

 Menjelaskan dengan diikuti gerakan

tangan

 Sering mengulang kata

 Memegang dagu

 Cekatan dalam proses

membuat/melakukan percobaan
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Dari Tabel 4.3 Menunjukkan bahwa peserta didik dalam memberikan

respon terkait dengan perilaku peserta didik sepertinya masih kurang. Perilaku ini

menunjukkan bahwa peserta didik masih ragu dalam memberikan jawaban.

Respon yang diberikan masih dianggap kurang sesuai dengan yang diharapkan.

Oleh karena itu, masih dibutukan penyempurnaan atas respon tersebut. Adapun

penyempurnaan dari solusinya sebagai berikut:

Perbaikan/Penyempurnaan pertama solusi I:

Dengan menggunakan banyak botol tapi dalam waktu yang lama sekitar 2-

3 hari. Pada penyempurnaan yang peserta didik kemukakan masih belum sesuai

dengan yang diharapkan maka diperlukan penyempurnaan kembali agar solusi

sesuai dengan kondisi di tempat tersebut. Adapun penyempurnaan kedua yaitu

kendinya diberikan pasir disamping kendi atau dikubur setengah. Tetapi,

penyempurnaan kedua ini belum sesuai pula, maka peserta didik memberikan

kembali penyempurnaan yang ketiga yaitu tanpa menggunakan botol, cukup kendi

saja yang diisi dengan air lalu ditutup rapat agar air cepat dingin tanpa

menggunakan kulkas.

Dari penyempurnaan satu, dua dan tiga dapat disimpulkan bahwa dengan

menggunakan kendi yang diisi dengan air dan menanamnya dengan menggunakan

pasir dapat mendinginkan air tanpa menggunakan listrik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Peserta didik dalam hal ini

dapat dikatakan berpikir logis sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti dimana

perilaku peserta didik dalam memecahkan masalah mampu memberikan solusi
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yang baru dan unik sehingga memunculkan masalah yang tidak pernah terpikirkan

oleh orang lain.

B. Pembahasan

1. Untuk pemecahan masalah I

Kendala bagi Masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik adalah adanya

suara bising yang setiap saat mengganggu mereka baik itu disaat siang maupun

malam. Sehinggah kondisi istirahat masyarakat sekitar pabrik sangat tidak

berkualitas diakibatkan oleh suara mesin-mesin pabrik yang sangat menggangu

sementara pabrik tersebut sangat tidak mungkin utuk dipindahkan begitupun

pemukiman penduduk yang sudah lam bermukim di tempat itu. Tuliskan berbagai

solusi atau alternatif yang dapat dilakukan oleh masyarakat agar mereka masih

merasa nyaman tinggal dirumah mereka tanpa harus merasakan kebisingan oleh

suara pabrik. Hal ini merupakan masalah bagi masyarakat setempat sehingga

dalam hal ini peneliti ingin mencari solusi dari permasalahan tersebut melalui

konsep fisika dimana peserta didik dituntun untuk mencari solusi atau alternatif

yang dapat dilakukan agarmasyarakat yang tinggal disekitar pabrik bisa hidup

lebih nyaman dan tenang. Dalam hal ini Peserta didik diharapkan mampu

memberikan solusi dan penyempurnaan yang logis, melalui konsep fisika. Hal ini

membuat peserta didik seolah-olah nampak kebingungan dalam memberikan

solusi yang nampak dari wajahnya, seperti tersenyum maludan bahasa yang

digunakannya pun masih belum baku tetapi peserta didik mampu memberikan

solusi atau gambaran ide yang unik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh

peneliti. Seperti dengan menggunakan alat dan bahan sederhana yang
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dikombinasikan dengan prinsip fisika. Hal unik diperlihatkan pula oleh peserta

didik dalam memberikan solusi menampakkan pula interpretasi seperti gelisah dan

banyak bertanya, itu menandakan bahwa peserta didik sedang memikirkan solusi

maupun penyempurnaan dari masalah tersebut cuman ragu untuk

mengungkapkannya. Dalam hal ini peran seorang peneliti harus lebih aktif dalam

memberikan motivasi-motivasi agar peserta didik mampu mengembangkan

kemampuan berpikirnya sehingga peserta didik mampu berpikir divergen.

2. Untuk pemecahan masalah II

Di daerah kepulauan biasanya  terjadi keterbatasan akan air bersih untuk

diminum, karena sebagian besar wilayahnya dikelilingi oleh laut keadaan ini

menyebabkan sulitnya air bersih untuk diminum. Selain itu, untuk kebutuhan

sehari seperti mandi, memasak, mencuci dan lain-lain yang terkadang

menggunakan air yang masih terasa asin. Hal ini menjadi masalah bagi warga

setempat untuk mengubah air yang tadinya terasa asin menjadi air yang tawar dan

bersih agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di daerah

kepulauan, sehingga peserta didik perlu mencari solusi atau alternatif yang dapat

dilakukan agar air dapat menjadi air yang tawar dan bersih. Dalam hal ini, peserta

didik mampu memberikan solusi dan penyempurnaan yang logis, hal ini terlihat

dari cara peserta didik dalam memberikan solusi yang nampak dari wajahnya,

seperti tersenyum dan tertawa walaupun bahasa yang digunakan masih belum

baku tetapi peserta didik mampu memberikan solusi yang unik dan sesuai dengan

yang diharapkan oleh peneliti. Peserta didik dalam memberikan solusi
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menampakkan pula interpretasi seperti santai dalam memberikan dan

memaparkan solusi dari masalah tersebut.

3. Untuk pemecahan masalah III

Sebagian masyarakat di daerah pesisir yang berdekatan dengan laut tidak

dapat menikmati air yang segar dan dingin untuk menyegarkan dahaganya karena

keterbatasan alat pendingin (kulkas). Selain itu, pada siang hari kulkas juga tidak

dapat digunakan karena keterbatasan listrik bagi masyarakat miskin. Hal ini

merupakan masalah bagi sebagian masyarakat yang ingin menikmati air yang

dingin tanpa menggunakan kulkas sehingga peserta didik perlu mencari solusi

atau alternatif yang dapat dilakukan agar air dapat dingin tanpa menggunakan alat

pendingin atau kulkas. Peserta didik mampu memberikan solusi dan

penyempurnaan yang logis sesuai dengan indikator dari kemampuan berpikir yang

digunakan oleh peneliti, hal ini terlihat dari cara peserta didik dalam memberikan

solusi yang nampak dari wajahnya, seperti cekatan dalam memberikan solusi dan

melakuakan percobaannya sehingga peserta didik mampu memberikan solusi

yang unik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Peserta didik dalam

hal ini dapat dikatakan berpikir divergen karena melahirkan penyempurnaan dari

solusi dari masalah yang diberikan oleh peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

keterampilan berpikir divergen beberapa peserta didik kelas X MA

Mualimin Muhammadiyah Makassar termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat

dari penyelesaian solusi secara nyata melalui observasi langsung walaupun dari

tiga masalah yang diberikan hanya satu masalah yang sampai pada penyelesaian

solusi secara nyata.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran:

1. Kepada pendidik fisika SMA agar dalam penyajian pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran sebaiknya dibarengi dengan pemberian

materi dan pelaksanaan praktikum yang berkaitan dengan fenomena-

fenomena fisika di daerah sekitar peserta didik.

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir

divergen peserta didik agar memberikan masalah-masalah yang berbeda

dengan sebelumnya sehingga pemahaman dan pengalaman peserta didik

lebih luas.
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7 117383 Sukma Yanti   

8 117384 Nurul Fadilla J   

9 117385 Ayu Windara X  

10 117386 Farah Bisyarah X  
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La Ode Muhammad Rajab
Izra Nur Adam
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15 117392 Nanda Alidinsyah   

16 117393 Maysitha Indayani   



DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS X MA MUALLIMIN MAKASSAR
17 117396 Sri Wulandari   

18 117397 Muh. Taufik   

19 117399 Muh. Yusuf Muzadkir   

20 117400 Yusniar   

21 117402 Witha Lesmana   

22 117403 Halimah Tus Sa’dia   

23 117404 Salehuddin Alayyubi   

24 117407 Amalia Ramadhani Fitri   

25 117408 Putri Diana Ningsih   

26 117409 Muh. Yahya Ayyas   

27 117410 Muh. Fachri Nandar R   

28 117412 Risaldi Septiansyah   



Lembar Soal Tes Kemampuan Berpikir Divergen Dalam Fisika pada Peserta
Didik MA Muallimin Muahmmadiyah Makassar

Nama :

Kelas :

Masalah 1

Kendala bagi masyarakat yang tinggal di sekitar pabrik adalah adanya suara bising

yang setiap saat menganggu mereka baik itu disaat siang maupun malam.

Sehingga kondisi istirahat masyarakat sekitar pabrik sangat tidak berkualitas

diakibatkan oleh suara mesin-mesin pabrik yang sangat mengganggu, sementara

pabrik tersebut sangat tidak mungkin untuk dipindahkan begitupun pemukiman

penduduk yang sudah lama bermukim ditempat itu. Tuliskan berbagai solusi atau

alternatif yang dapat dilakukan oleh masyarakat agar mereka merasa nyaman

tinggal dirumah mereka tanpa harus merasakan kebisingan oleh pabrik itu!

Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.



Perbaikan / Penyempurnaan pertama Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan kedua Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan pertama Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan kedua Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



Masalah 2

Di daerah kepulauan biasaya terjadi keterbatasan akan air bersih untuk diminum,

masyarakat pada umumnya hanya membeli air minum (galon) setiap harinya.

Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti mandi, masak, dan

mencuci pakaian atau kendaraan terkadang hanya menggunakan serapan air laut

yang masih terasa asin, sehingga dapat merusak makanan, pakaian, atau barang-

barang lainnya yang dibersihkan karena kandungan garamnya. Tuliskanlah

berbagai solusi yang dapat dilakukan untuk memperoleh air bersih dari laut ,

sehingga kita tidak dapat lagi mengandalkan air galon sebagai air bersih, tetapi

hanya menggunakan air laut dan tetap bersih, selain itu hasil ini pun dapat anda

gunakan sebagai usaha yang dapat menghasilkan uang!

Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan pertama Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan kedua Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



Perbaikan / Penyempurnaan pertama Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan kedua Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Masalah 3

Di siang hari, cuaca di wilayah kota Makassar dan sekitarnya terasa amat panas,

sehingga pada umumnya seseorang hendak meminum air yang dingin suapaya

dapat menyegarkan dahaganya. Namun, bagi sebagian masyarakat tidak dapat



menikmati hal tersebut karena keterbatasan alat pendingin (kulkas). Selain itu

kulkas pada siang hari tidak dapat difungsikan karena keterbatasan listrik bagi

masyarakat kecil. Dapatkah kita merancang sebuah alat pendingin tanpa

menggunakan listrik, sehingga kita tetap dapat menikmati air dingin ditengah terik

matahari? Kalau iya, tuliskanlah berbagai solusi atau alternatif yang dapat

dilakukan dibawah ini !

Solusi 1:

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan pertama Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan kedua Solusi 1 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan pertama Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Perbaikan / Penyempurnaan kedua Solusi 2 :

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



Kegiatan Luar Kelas



Kegiatan Dalam Kelas





LAMPIRAN IV

PERSURATAN

SURAT KETERANGAN PERBAIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

PERSETUJUAN JUDUL

SURAT PENGANTAR LP3M

SURAT PENELITIAN DARI SEKOLAH

KARTU KONTROL PENELITIAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
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